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ABSTRAK

Pendidikan agama memiliki peran strategis dalam pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah dasar,
terutama pada fase awal pembentukan kepribadian peserta didik. Namun, pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah dasar masih sering berorientasi pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam keseluruhan proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
konseptual peran integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur terhadap
artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan dan dipublikasikan dalam lima tahun terakhir.
Data penelitian berupa hasil-hasil kajian ilmiah yang membahas integrasi pendidikan agama,
pembinaan iman, pembentukan akhlak, serta pendidikan karakter religius pada jenjang sekolah
dasar. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi data,
pengelompokan tema, dan sintesis temuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan
agama yang dilaksanakan secara menyeluruh melalui kurikulum, proses pembelajaran, keteladanan
guru, dan budaya sekolah berperan penting dalam memperkuat pembinaan iman dan akhlak siswa.
Integrasi tersebut memungkinkan nilai-nilai keimanan dan akhlak tidak hanya dipahami secara
konseptual, tetapi juga diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku peserta didik.

Kata Kunci : Pendidikan Agama, Iman, Akhlak, Siswa Sekolah Dasar

ABTRACT

Religious education plays a strategic role in fostering faith and moral character among elementary
school students, particularly during the early stages of personality development. However, the
implementation of religious education in elementary schools often remains focused on cognitive
aspects and has not been fully integrated into the overall educational process. This study aims to
conceptually examine the role of integrating religious education in fostering students’ faith and
moral character at the elementary school level. This research employed a qualitative approach using
a literature review method, analyzing relevant national and international journal articles published
within the last five years. The research data consisted of scholarly studies addressing the integration
of religious education, faith development, moral character formation, and religious character
education in elementary schools. Data analysis was conducted using thematic analysis through data
reduction, theme categorization, and synthesis of findings. The results indicate that the
comprehensive integration of religious education through curriculum design, learning processes,
teacher role modeling, and school culture plays a significant role in strengthening students’ faith
and moral character. Such integration enables religious values to be not only conceptually
understood but also internalized and reflected in students’ daily behavior.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional, khususnya
pada jenjang sekolah dasar. Pada fase ini, peserta didik berada pada tahap perkembangan awal
pembentukan kepribadian, sehingga nilai-nilai keimanan dan akhlak yang ditanamkan akan
menjadi fondasi bagi sikap dan perilaku mereka pada jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan
agama tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga
sebagai proses internalisasi nilai yang membentuk karakter religius peserta didik secara
berkelanjutan (Fatimatuz Zahro & Al Khoziny Buduran, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dasar
masih menghadapi tantangan, terutama kecenderungan pembelajaran yang berfokus pada aspek
kognitif. Pembelajaran pendidikan agama sering kali menitikberatkan pada penguasaan materi dan
hafalan konsep, sementara dimensi afektif dan aplikatif, seperti penghayatan iman dan pembiasaan
akhlak, belum terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran dan kehidupan sekolah
sehari-hari (H. Husna & Halimi, 2023). Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan antara
pemahaman agama yang dimiliki siswa dengan perilaku nyata yang mereka tampilkan.

Dalam konteks perkembangan sosial dan budaya yang semakin kompleks, pembinaan iman
dan akhlak siswa sekolah dasar menghadapi tantangan yang semakin beragam. Pengaruh
lingkungan, perkembangan teknologi digital, serta perubahan pola interaksi sosial turut
memengaruhi sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan agama tidak dapat
diposisikan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan perlu diintegrasikan dengan
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Integrasi pendidikan agama dipandang sebagai
pendekatan yang relevan untuk memastikan bahwa nilai-nilai keimanan dan akhlak tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi juga diinternalisasi dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Retnasari et al., 2023).

Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan akhlak dapat diwujudkan melalui
berbagai bentuk, antara lain pengintegrasian nilai-nilai agama dalam kurikulum, proses
pembelajaran, keteladanan guru, serta pembiasaan melalui budaya sekolah. Penelitian tentang
sekolah berbasis alam dan pendidikan kontekstual menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan
agama yang terintegrasi dengan pengalaman langsung, praktik keseharian, dan budaya sekolah
mampu memperkuat penghayatan nilai keimanan dan membentuk akhlak siswa secara lebih
bermakna (Miftachurrozag & Widodo, 2023).

Lebih lanjut, pembinaan iman memiliki keterkaitan yang erat dengan pembentukan akhlak
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siswa. Pemahaman nilai-nilai keimanan, seperti rukun iman, berkontribusi terhadap penguatan
kesadaran moral dan pengendalian perilaku peserta didik. Ketika iman tidak hanya dipahami
secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi melalui proses reflektif dan aplikatif, peserta didik
cenderung menunjukkan perilaku yang lebih konsisten dengan nilai-nilai akhlak mulia (Septiana
etal., 2025).

Berbagai kajian terdahulu telah membahas pendidikan agama Islam, pendidikan karakter,
serta pembinaan akhlak siswa sekolah dasar. Namun, sebagian besar penelitian masih memusatkan
perhatian pada aspek tertentu, seperti karakter religius, budaya sekolah, atau metode pembelajaran,
tanpa mengkaji secara komprehensif integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan
akhlak siswa sekolah dasar sebagai satu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk mengkaji secara konseptual peran integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan
akhlak siswa sekolah dasar melalui studi literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan.
Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang sistematis mengenai pentingnya
integrasi pendidikan agama sebagai fondasi pembentukan iman dan akhlak siswa pada jenjang
pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library
research). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji secara konseptual dan
mendalam temuan-temuan ilmiah yang berkaitan dengan integrasi pendidikan agama dalam
pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah dasar. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk
menganalisis, membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu secara
sistematis guna memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fokus kajian (Fatimatuz
Zahro & Al Khoziny Buduran, 2025). Sumber data penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang relevan dengan tema pendidikan agama, integrasi pembelajaran,
pembinaan iman, serta pembentukan akhlak dan karakter religius siswa sekolah dasar. Seluruh
jurnal yang digunakan merupakan publikasi lima tahun terakhir dan telah dipilih berdasarkan
kesesuaian topik dengan fokus penelitian. Pemilihan sumber dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang dianalisis bersifat mutakhir dan memiliki relevansi akademik yang kuat terhadap
permasalahan yang dikaji (Fitriah et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
menginventarisasi, dan mengkaji secara mendalam isi jurnal-jurnal yang menjadi sumber data
penelitian. Setiap artikel dianalisis untuk menemukan konsep, pendekatan, serta temuan yang
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berkaitan dengan integrasi pendidikan agama dalam konteks sekolah dasar. Proses dokumentasi
ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri pola-pola temuan penelitian secara berulang dan
konsisten (Astuti et al., 2024). Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik.
Tahapan analisis meliputi reduksi data, pengelompokan tema, dan sintesis temuan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu integrasi
pendidikan agama, pembinaan iman, dan pembinaan akhlak siswa sekolah dasar. Selanjutnya, data
yang telah direduksi dikelompokkan ke dalam tema-tema utama sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Tahap akhir dilakukan dengan menyintesis temuan-temuan dari berbagai jurnal untuk
membangun pemahaman yang utuh dan terintegrasi (Retnasari et al., 2023). Hasil analisis
disajikan secara deskriptif-analitis dengan mengaitkan temuan-temuan antarpenelitian untuk
menjelaskan peran integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah
dasar. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa pembahasan dalam penelitian ini
sepenuhnya didasarkan pada bukti ilmiah dari penelitian terdahulu, bukan pada asumsi atau

pendapat subjektif penulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsep Integrasi Pendidikan Agama di Sekolah Dasar

Integrasi pendidikan agama di sekolah dasar dipahami sebagai pendekatan pendidikan
yang menempatkan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan dalam seluruh proses pendidikan,
bukan sekadar sebagai materi pada satu mata pelajaran tertentu. Pendidikan agama tidak berdiri
sendiri, tetapi terhubung dengan kurikulum, proses pembelajaran, serta budaya sekolah sehingga
nilai iman dan akhlak dapat tertanam secara menyeluruh dalam kehidupan peserta didik.
Pendekatan ini menegaskan bahwa pendidikan agama memiliki fungsi strategis dalam membentuk
karakter religius siswa sejak usia dini (Fatimatuz Zahro & Al Khoziny Buduran, 2025).

Sejumlah kajian menekankan bahwa integrasi pendidikan agama merupakan respons
terhadap keterbatasan pembelajaran agama yang bersifat parsial dan kognitif. Pendidikan agama
yang hanya berfokus pada penyampaian materi dinilai kurang efektif dalam membentuk sikap dan
perilaku religius siswa. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai agama ke dalam kurikulum dan praktik
pendidikan dipandang sebagai langkah penting untuk menjadikan pendidikan agama lebih
bermakna dan kontekstual bagi siswa sekolah dasar (Astuti et al., 2024; Zunika Agung Rahayu,
2024).

Konsep integrasi pendidikan agama juga berkaitan erat dengan upaya penguatan
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pendidikan karakter. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan karakter memungkinkan ajaran
agama berfungsi sebagai sumber nilai moral dan etika yang membimbing perilaku siswa.
Pendidikan agama yang terintegrasi tidak hanya menanamkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
membentuk sikap, kebiasaan, dan tanggung jawab sosial peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Muharram, 2024). Selain melalui kurikulum, integrasi pendidikan agama diwujudkan melalui
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Penelitian pada sekolah
dasar berbasis alam menunjukkan bahwa pendidikan agama yang diintegrasikan dengan
pengalaman langsung, aktivitas keseharian, dan lingkungan belajar yang autentik mampu
meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai keagamaan. Pendekatan ini
menjadikan pendidikan agama lebih dekat dengan realitas kehidupan siswa dan mendorong
internalisasi nilai secara alami (Khoiriyah et al., 2021).

Dalam perspektif yang lebih luas, integrasi pendidikan agama juga dipahami sebagai
bagian dari pendidikan transformatif. Pendidikan agama yang terintegrasi mendorong perubahan
cara berpikir dan bertindak siswa melalui proses refleksi, keterlibatan aktif, serta penguatan nilai
spiritual dan etika. Pendekatan transformatif ini menempatkan pendidikan agama sebagai sarana
pembentukan kepribadian yang utuh, bukan hanya sebagai sarana penguasaan materi keagamaan
(Megawati & Sulisworo, 2025). Konsep integrasi pendidikan agama semakin relevan ketika
dikaitkan dengan peran nilai-nilai religius sebagai fondasi pendidikan. Nilai iman, kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial dipandang sebagai nilai dasar yang perlu ditanamkan sejak
pendidikan dasar. Integrasi pendidikan agama memungkinkan nilai-nilai tersebut hadir secara
konsisten dalam berbagai aktivitas pendidikan, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar
yang selaras antara pengetahuan, sikap, dan perilaku (Maksum et al., 2025).

Keberhasilan integrasi pendidikan agama sangat dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh
komponen sekolah. Guru, kurikulum, lingkungan belajar, serta budaya sekolah perlu bergerak
secara terpadu untuk menciptakan suasana pendidikan yang mendukung internalisasi nilai agama.
Tanpa keterpaduan tersebut, pendidikan agama berpotensi kembali terjebak pada pendekatan
formalistik dan terpisah dari kehidupan nyata siswa (Hidayat et al., 2024; Nur Khosiah, 2022).
Konsep integrasi pendidikan agama di sekolah dasar menekankan pentingnya keterpaduan nilai-
nilai keagamaan dalam kurikulum, pembelajaran, dan budaya sekolah sebagai satu kesatuan yang
utuh. Integrasi ini menjadi fondasi penting dalam pembinaan iman dan akhlak siswa, karena nilai-
nilai agama tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihidupkan dalam seluruh proses pendidikan di

sekolah dasar.
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Integrasi Pendidikan Agama dalam Pembinaan Iman Siswa Sekolah Dasar

Pembinaan iman siswa sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam pendidikan agama,
karena iman menjadi dasar bagi pembentukan sikap religius dan perilaku moral peserta didik.
Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dimaknai sebagai upaya menanamkan nilai-
nilai keimanan secara terpadu melalui kurikulum, proses pembelajaran, serta pembiasaan religius
dalam kehidupan sekolah. Pendidikan agama yang terintegrasi memungkinkan iman tidak hanya
dipahami sebagai konsep teologis, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
siswa (Fauzieyah & Suyatno, 2024). Pembinaan iman siswa tidak dapat dicapai secara optimal
apabila pendidikan agama hanya menekankan aspek kognitif. Pemahaman iman yang bersifat
hafalan cenderung kurang berdampak terhadap sikap religius siswa. Oleh karena itu, pendidikan
agama perlu diintegrasikan dengan pengalaman belajar yang bermakna agar nilai keimanan dapat
terinternalisasi secara lebih mendalam dan berkelanjutan (Eryandi, 2023; Mahbubi & Syi’bul
Huda, 2023).

Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman juga dilakukan melalui penguatan
pemahaman dasar keimanan, seperti rukun iman. Pemahaman rukun iman yang disampaikan
secara kontekstual membantu siswa mengaitkan ajaran keimanan dengan realitas kehidupan
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa ketika rukun iman dipahami sebagai pedoman hidup,
bukan sekadar materi ajar, siswa cenderung menunjukkan kesadaran spiritual yang lebih kuat dan
sikap religius yang lebih konsisten (Septiana et al., 2025; Suwito et al., 2024). Pembinaan iman
diperkuat melalui pembiasaan praktik keagamaan dalam kehidupan sekolah. Kegiatan religius
seperti doa bersama, pembiasaan ibadah, serta aktivitas keagamaan rutin menjadi sarana penting
dalam integrasi pendidikan agama. Pembiasaan ini memungkinkan siswa mengalami langsung
nilai-nilai keimanan sehingga iman berkembang melalui pengalaman, bukan hanya melalui
pengetahuan(Bahagia Rizki Sujiono et al., 2024; Jakandar et al., 2025). Lingkungan dan budaya
sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap pembinaan iman siswa. Lingkungan sekolah yang
religius, didukung oleh keteladanan guru dan konsistensi penerapan nilai keagamaan, menciptakan
suasana yang kondusif bagi perkembangan iman siswa. Guru berperan sebagai figur sentral yang
memberikan contoh konkret dalam mengamalkan nilai keimanan, sehingga siswa memperoleh
model perilaku religius yang nyata (Fitriah et al., 2025).

Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman juga menuntut adanya keterpaduan
antara sekolah dan lingkungan keluarga. Nilai-nilai keimanan yang ditanamkan di sekolah akan

berkembang lebih efektif apabila diperkuat melalui pembiasaan yang sejalan di lingkungan
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keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga berkontribusi
terhadap konsistensi dan keberlanjutan pembinaan iman siswa sekolah dasar (Fatimatuz Zahro &
Al Khoziny Buduran, 2025). Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman siswa sekolah
dasar menekankan keterpaduan antara pemahaman konsep keimanan, pembiasaan praktik religius,
keteladanan guru, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Integrasi ini menjadikan iman
sebagai fondasi yang kokoh dalam pembentukan kepribadian religius siswa, yang selanjutnya
menjadi dasar bagi pembinaan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi Pendidikan Agama dalam Pembinaan Akhlak Siswa Sekolah Dasar

Pembinaan akhlak siswa sekolah dasar merupakan tujuan utama dari pendidikan agama,
karena akhlak menjadi manifestasi nyata dari nilai-nilai keimanan yang telah diinternalisasi.
Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan akhlak dimaknai sebagai upaya menyatukan ajaran
agama dengan pembiasaan sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Pendidikan agama yang terintegrasi memungkinkan nilai akhlak tidak berhenti pada tataran
normatif, tetapi terwujud dalam perilaku konkret peserta didik (H. Husna & Halimi, 2023).

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa pembinaan akhlak tidak dapat dicapai secara
efektif apabila pendidikan agama hanya disampaikan melalui pendekatan kognitif. Akhlak
memerlukan proses pembiasaan dan penguatan perilaku yang berkelanjutan. Pendidikan agama
yang diintegrasikan dengan aktivitas pembelajaran dan kehidupan sekolah memberikan ruang bagi
siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai akhlak, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
serta kepedulian sosial, dalam berbagai konteks nyata (Nur Khosiah, 2022). Integrasi pendidikan
agama dalam pembinaan akhlak juga diwujudkan melalui penguatan budaya sekolah religius.
Budaya sekolah yang menanamkan nilai-nilai agama secara konsisten berperan penting dalam
membentuk karakter akhlak siswa. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang
menumbuhkan sikap saling menghormati, toleransi, dan kepedulian sosial mampu memberikan
pengaruh positif terhadap pembentukan akhlak siswa sekolah dasar (Retnasari et al., 2023).

Peran guru menjadi faktor sentral dalam integrasi pendidikan agama untuk pembinaan
akhlak. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
teladan dalam bersikap dan berperilaku. Keteladanan guru dalam menerapkan nilai-nilai agama,
baik dalam interaksi pembelajaran maupun dalam kehidupan sekolah sehari-hari, memberikan
contoh konkret bagi siswa tentang bagaimana akhlak mulia diwujudkan dalam praktik nyata
(Astuti et al., 2024). Pembinaan akhlak siswa melalui integrasi pendidikan agama juga mencakup

penguatan nilai toleransi dan sikap saling menghargai. Pendidikan agama yang terintegrasi

319



2025
Novela Eka Fitri Yana & Nining Suniarti
Integrasi Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Iman dan Akhlak Siswa Sekolah Dasar

mendorong siswa untuk memahami perbedaan serta menumbuhkan sikap moderat dan inklusif
dalam kehidupan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai toleransi dalam pendidikan
agama berkontribusi terhadap pembentukan akhlak sosial siswa yang lebih adaptif dan harmonis
dalam lingkungan multikultural (Hanifah Salsabila et al., 2024; Yanti Yulianti, 2023).
Pembinaan akhlak siswa tidak terlepas dari sinergi antara sekolah dan lingkungan keluarga.
Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah akan lebih efektif apabila diperkuat melalui
pembiasaan yang sejalan di lingkungan keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa konsistensi nilai
antara sekolah dan keluarga berperan penting dalam membentuk akhlak siswa yang stabil dan
berkelanjutan (Khoiriyah et al., 2021; Megawati & Sulisworo, 2025). Integrasi pendidikan agama
dalam pembinaan akhlak siswa sekolah dasar menekankan pentingnya keterpaduan antara
pembelajaran, keteladanan guru, budaya sekolah religius, serta dukungan lingkungan keluarga.
Integrasi ini memungkinkan pendidikan agama berfungsi secara optimal dalam membentuk akhlak
mulia siswa, sehingga nilai-nilai agama terinternalisasi dan tercermin dalam sikap serta perilaku

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Pendidikan Agama dalam Pembinaan Iman
dan Akhlak Siswa Sekolah Dasar

Keberhasilan integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah
dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Faktor-
faktor tersebut mencakup aspek internal sekolah, peran pendidik, dukungan lingkungan keluarga,
serta pengaruh konteks sosial dan perkembangan teknologi. Analisis terhadap faktor-faktor ini
penting untuk memahami sejauh mana integrasi pendidikan agama dapat diimplementasikan
secara efektif dan berkelanjutan. Salah satu faktor pendukung utama adalah peran guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam proses pembelajaran dan kehidupan sekolah. Guru
yang memiliki pemahaman keagamaan yang baik serta mampu menjadi teladan dalam bersikap
dan berperilaku berkontribusi signifikan terhadap pembinaan iman dan akhlak siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa keteladanan guru dan konsistensi dalam menerapkan nilai religius menjadi
kunci keberhasilan integrasi pendidikan agama di sekolah dasar (Maksum et al., 2025; Metcalfe et
al., 2024).

Budaya sekolah religius juga menjadi faktor pendukung penting. Sekolah yang secara
konsisten membangun budaya religius melalui pembiasaan ibadah, penguatan nilai moral, serta

lingkungan yang kondusif bagi praktik keagamaan mampu mendukung internalisasi nilai iman dan

320



2025
Novela Eka Fitri Yana & Nining Suniarti
Integrasi Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Iman dan Akhlak Siswa Sekolah Dasar

akhlak siswa. Budaya sekolah yang demikian menciptakan suasana belajar yang selaras antara
nilai yang diajarkan dan praktik yang dialami siswa sehari-hari(Fatimatuz Zahro & Al Khoziny
Buduran, 2025). Dukungan dari lingkungan keluarga turut memperkuat keberhasilan integrasi
pendidikan agama. Nilai-nilai keimanan dan akhlak yang ditanamkan di sekolah akan berkembang
lebih optimal apabila mendapatkan penguatan yang sejalan di lingkungan keluarga. Penelitian
menunjukkan bahwa ketidaksinambungan antara nilai yang diajarkan di sekolah dan praktik di
rumah dapat menghambat pembinaan iman dan akhlak siswa secara konsisten (H. Husna & Halimi,
2023)

Integrasi pendidikan agama juga menghadapi sejumlah faktor penghambat. Salah satu
hambatan yang sering ditemukan adalah keterbatasan kompetensi guru dalam mengembangkan
pembelajaran pendidikan agama yang integratif. Guru yang masih menerapkan pendekatan
konvensional dan berorientasi pada aspek kognitif cenderung mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan nilai iman dan akhlak secara kontekstual dalam pembelajaran (Rachmadtullah
et al., 2024). Faktor penghambat lainnya berkaitan dengan keterbatasan sarana prasarana serta
tekanan kurikulum yang padat. Keterbatasan waktu pembelajaran pendidikan agama dan
minimnya dukungan fasilitas dapat mengurangi efektivitas integrasi nilai keagamaan dalam
kehidupan sekolah. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial dan perkembangan teknologi digital
yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai agama juga menjadi tantangan tersendiri dalam
pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah dasar. (Nazwa Azzahra Siregar et al., 2025) Integrasi
pendidikan agama dalam pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah dasar memerlukan dukungan
berbagai pihak dan pengelolaan yang sistematis. Penguatan kompetensi guru, pengembangan
budaya sekolah religius, keterlibatan keluarga, serta adaptasi terhadap tantangan sosial dan
teknologi menjadi faktor penting untuk meminimalkan hambatan dan mengoptimalkan peran

pendidikan agama dalam pembentukan kepribadian religius siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa integrasi pendidikan agama memiliki peran yang sangat strategis dalam
pembinaan iman dan akhlak siswa sekolah dasar. Pendidikan agama yang diintegrasikan secara
menyeluruh ke dalam kurikulum, proses pembelajaran, serta budaya sekolah mampu menjadikan
nilai-nilai keimanan dan akhlak tidak hanya dipahami pada tataran kognitif, tetapi juga
diinternalisasi dan diwujudkan dalam sikap serta perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
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hari. Integrasi ini menempatkan pendidikan agama sebagai fondasi pembentukan karakter religius
siswa sejak usia dini. Integrasi pendidikan agama dalam pembinaan iman siswa sekolah dasar
menuntut keterpaduan antara pemahaman konsep keimanan, pembiasaan praktik religius,
keteladanan guru, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Iman yang dibangun melalui
pendekatan integratif cenderung lebih kuat dan berkelanjutan karena diperkuat oleh pengalaman
religius yang konsisten, bukan sekadar penguasaan materi ajar. Dengan demikian, pendidikan
agama tidak lagi diposisikan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan sebagai nilai

yang menjiwai seluruh aktivitas pendidikan di sekolah.
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